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“Waktu itu bagaikan pedanyg, jika Kau
tidak memotongnya ia akan
menghunusmu”
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Penggunaan Bahasa Arab Fusha dan 'Amiyah Dalam Sinetron

"Muslimah" di Stasiun Televisi Indosiar

Bahasa arab adalah bahasa yang masuk dalam sub-rumpun semit dan hamito-
semit atau afro asiatik. Bahasa ini termasuk dalam bahasa klasik yang paling luas
penggunaanya didunia ini dari pada bahasa-bahasa klasiknya. Beberapa istilah
tentang istilah variasi bahasa yaitu idiolek, dialek dan ragam. Adapun ragam
adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi, keadaan atau untuk keperluan
tertentu. Bahasa arab dilihat dari ragamnya dapat dibedakan kedalam dua macam
bentuk, yaitu pertama, bahasa arab fusha adalah bahasa yang digunakan dalam al-
qur’an, situasi-situasi resmi, penggubahan resmi, penulisan prosa. Kedua, bahasa
arab ‘amiyah adalah bahasa yang digunakan dalam urusan-urusan biasa (tidak
resmi) dan yang diterapkan dalam keseharian. Munculnya sinetron “Muslimah”
yang ditayangkan di indosiar menjadi fenomena, karena menampilkan dialog
berbahasa arab. Dengan setting di Saudi Arabia. Dan penulis tertarik untuk
meneliti.

Pembahasan ini mengkaji tentang penggunaan bahasa yang digunakan dalam
sinetron “muslimah” di indosiar. Focus permasalahan yang dikemukakan dalam
pembahasan ini meliputi dua hal:

1. Apakah bahasa yang digunakan dalam sinetron “muslimah” fusha atau

‘amiyah?

2. Bagaimana perincian antara bahasa fusha dan 'amiyah dalam sinetron

"Muslimah"?

Tujuan pembahasan ini adalah untuk menganalisa bahasa arab yang digunakan
dalam sinetron “Muslimah”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, sedangkan jenis penelitia ini adalah kualitatif yaitu prosedur yang
menghasilkan data berupa analisa yang tertulis mengenai bahasa fusha dan
‘amiyah dalam sinetron “Muslimah”.

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Bahasa arab fusha dan ‘amiyah dua-duanya digunakan dalam sinetron

“Muslimah”.

2. Perincian antara kata-kata bahasa fusha dan 'amiyah di jelaskan dalam

tabel.

Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan dalam menganalisa
bahasa yang disampaikan oleh para pemain. Dalam sinetron “Muslimah” bahasa
yang digunakan adalah bahasa syuki. Tetapi susunannya lebih cenderung kedalam
bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan bahasa Indonesia yang dibahasa arabkan
oleh orang Indonesia.

Sinetron adalah sebuah drama yang ditayangkan ditelevisi. Sinetron
sendiri mempunyai beberapa kategori diantaranya sinetron seri, serial, mini seri
dan lepas. Selain itu sinetron juga memiliki beberapa jenis diantaranya sinetron
drama keluarga, sinetron komedi situasi, sinetron laga misteri, sinetron misteri
dan religi.
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